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Abstract:

Mei Santini / A210110071. ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE PT.
TELKOM Thk BEFORE AND AFTER LAUNCHING PRODUCTS SPEEDY.
Publications Articles Thesis. Study Program Accounting Education, Guidance and
Counseling, University of Muhammadiyah Surakarta. December 2015.
The purpose of this study was to determine the profitability ratio, liquidity ratio,
solvency ratio, activity ratio, operating income, operating expenses and net income at
PT. Telkom Purwodadi.

This study used qualitative research methods in the form of financial statements.
Telkom Purwodadi. Data were obtained from the results of documentation,
interviews, and observations. Triangulasi.Serta validity of the data using data
analysis used is descriptive analysis comparative analysis techniques comparative
financial statements, ratio analysis and conclusion.
Results of the study found that once held the analysis of financial performance that
consisted of profitability ratios, liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios
between before and after the product launch speedy average not increased
significantly, operating income before and after the product launch speedy increase
Rp 941,685.00, operating expenses before and after the product launch speedy
increased USD 1,249,188.00 and a net profit before and after lauching speedy
product increased by USD 127,191.00.

Conclusions based on research results is no difference between the average
profitability ratios, liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, operating income,
operating expenses and net income between before and after the product launch
speedy. So by knowing the value of the analysis of financial performance, operating
income, operating expenses and net income can be a reference and sales target PT.
Telkom Purwodadi in the future and to evaluate the implementation of the program
the company so that all the differences that do not benefit the company can more
quickly be overcome.

Keywords: financial performance, operating income, operating expenses, net income



Abstrak:

Mei Santini/A210110071. ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT. TELKOM Tbk
SEBELUM DAN SESUDAH LAUNCHING PRODUK SPEEDY. Artikel Publikasi
Skripsi.  Program  Studi Pendidikan  Akuntansi, FKIP, UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SURAKARTA. Desember 2015.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rasio rentabilitas, rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, pendapatan operasi, beban operasi dan laba bersih
pada PT. Telkom Purwodadi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang berupa laporan
keuangan PT. Telkom Purwodadi. Data penelitian diperoleh dari hasil dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi.Serta analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif yaitu teknik analisis
perbandingan laporan keuangan, analisis rasio dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa setelah diadakan analisis kinerja keuangan
yang terdiri dari rasio rentabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas
antara sebelum dan sesudah launching produk speedy rata-rata tidak mengalami
peningkatan yang signifikan, pendapatan operasi sebelum dan sesudah launching
produk speedy mengalami peningkatan Rp 941.685,00, beban operasi sebelum dan
sesudah launching produk speedy mengalami peningkatan Rp 1.249.188,00, dan laba
bersih sebelum dan sesudah lauching produk speedy mengalami peningkatan sebesar
Rp 127.191,00.

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian adalah ada perbedaan rata-rata antara rasio
rentabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, pendapatan operasi,
beban operasi dan laba bersih antara sebelum dan sesudah launching produk speedy.
Jadi dengan mengetahui nilai analisis kinerja keuangan, pendapatan operasi, beban
operasi dan laba bersih dapat menjadi acuan dan target penjualan PT. Telkom
Purwodadi pada masa yang akan datang dan untuk mengadakan evaluasi
pelaksanaan program perusahaan sehingga semua perbedaan yang tidak
menguntungkan perusahaan dapat lebih cepat ditanggulangi.

Kata kunci : Kinerja keuangan, Pendapatan operasi, Beban operasi, Laba bersih

PENDAHULUAN

Dalam dunia pasar modal, laporan keuaangan perusahaan memiliki
fungsi yang sangat strategis. Menurut Munawir (2007:22), “laporan keuangan
sendiri dibuat dengan maksud untuk membantu bagi para pengguna (ussers)
untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial”. Menurut Yustina
dan Titik dalam Fahmi, Irham (2012:26), “laporan keuangan ditunjukkan
sebagai pertanggungjawaban kepada pemilik perusahaan atas kinerja yang

telah dicapainya dimasa lalu serta merupakan laporan akuntansi utama yang



mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dalam membuat analisa ekonomi dan peramalan untuk masa yang akan
datang”.

Dalam menganalisis perbandingan produk Kkinerja karyawan
mempunyai peran Yyang sangat penting. Menurut Kusumo (2008:109)
“Kinerja Keuangan adalah salah satu penilaian yang dapat dilakukan dengan
mengetahui tingkat kesehatan perusahaan”. Dari berbagai produk PT Telkom
melakukan sebuah pengenalan yaitu produk Telkom Speedy. Dalam produk
ini pihak PT Telkom ingin mengetahui seberapa besar perbandingan laba
yang akan didapat dengan sebelum pengenalan produk terbarunya.

Namun dalam berbagai produk—produk teknologi komunikasi terbaru
di perusahaan menjadi area bisnis para pelaku usaha maka dari itu teknologi
komunikasi dan informasi tidak hanya menjadi instrumen peningkatan
efektifitas dan efesiensi bisnis tapi juga menjadi area bisnis yang
menjanjikan. Dengan itu tujuan akhir pelaku bisnis adalah untuk mencapai
profabilitas yang maksimal yang dapat diketahui melalui kinerja perusahaan
dan dengan perusahaan mengeluarkan produk teknologi komunikasi yang
baru yang lebih nyaman dan canggih agar perusahaan dapat merebut pasar.

Dengan adanya perencanaan laba yang akurat dan realistis yang sesuai
dengan kondisi perusahaan, maka dari itu perusahaan merupakan alat yang
dipergunakan seseorang untuk mendapatkan keuntungan yang semaksimal
mungkin. Karena dengan adanya perencanaan laba tersebut Kkita dapat
memprediksi kinerja perusahaan dilihat dari sudut pandang besarnya laba
yang akan dihasilkan dan menjadi masukan bagi pimpinan untuk mengambil
keputusan.

PT. Telkom merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak di bidang informasi dan komunikasi. Sebagai perusahaan pemegang
jasa telekomunikasi terbesar di negeri ini, PT Telkom meluncurkan jasa
layanan Telkom Speedy yang menjanjikan kecepatan dan kenikmatan
berselancar yang lebih baik dari pada pendahulunya, yaitu Telkomnet Instant.

Layanan ini sebagaimana yang dulu, tetap mengharuskan konsumen untuk



memiliki line telepon dan tentu saja sebuah modem untuk bisa menggunakan
layanan ini.

Menurut Munawir (2007:73) menyatakan bahwa “rasio keuangan
bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan bahkan lebih
dari itu rasio keuangan bermanfaat dalam memprediksi laba perusahaan”.
Dalam keberhasilan suatu perusahaan pengukuran kinerja yang baik dapat
memberikan gambaran yang jelas dan baik. Dalam upaya untuk mengetahui
kinerja perusahaan dengan tepat, banyak sekali teknik pengukuran kinerja
yang telah dibuat dan dipakai oleh kalangan pemilik modal maupun para
manajer perusahaan. Salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan
adalah dengan melakukan analisis terhadap kondisi laporan keuangan
perusahaan yang tercermin dalam rasio-rasio laporan keuangan perusahaan
dan perencanaan laba untuk pengimbang tingkat pengembalian investasi.

Penelitian Oktaviantari (2007) yang berjudul Analisis perbedaan
antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah kenaikan harga bahan bakar
minyak (BBM) tahun 2007 pada PT. Pandu Persada Sarana Mukti (Pandu.
Taksi) Semarang. Hasil penelitian Oktaviantari merupakan penelitian yang
menarik penulis untuk mengaitkan penelitian yang akan diambil
penulis.Berdasarkan perumusan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah ada perbedaan net profit
margin, pendapatan operasi, beban operasi dan laba bersih sebelum dan
sesudah launching produk speedy.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang menurut
Sugiyono (2013:10) menyatakan bahwa “metode kualitatif ini menggunakan
data sekunder, yaitu data yang diperoleh, dikumpulkan dan diolah terlebih
dahulu oleh pihak lain.

Data yang diambil peneliti ada dua macam, data primer yang
merupakan bentuk data langsung yang diperoleh dari subjek penelitian yaitu

mengenai analisis kinerja keuangan PT. Telkom Tbk sebelum dan sesudah



launching produk speedy (Studi kasus pada PT. Telkom Tbk Purwodadi).
Data sekunder yang diperoleh dari pihak karyawan PT. Telkom Purwodadi
yang berupa dokumen, atau data laporan keuangan yang mendukung
tercapainya tujuan penelitian.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan tiga macam cara yaitu :
dokumentasi, wawancara dan observasi. Menurut Munawir (2007:36)
menyatakan bahwa teknis analisis data dilakukan dengan dua langkah yaitu
melakukan analisis data, yaitu analisis laporan keuangan dengan data absolut
atau jumlah-jumlah dalam rupiah, kenaikan dan penurunan dalam jumlah
rupiah, dan analisis rasio rentabilitas.

Keabsahan data diukur dengan menggunakan uji kredibilitas

triangulasi.Peneliti menggunakan teknik triangulasi data, waktu, dan sumber.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di PT. Telkom Thk Purwodadi sebagai sumber
data. PT. Telkom meluncurkan produk barunya yaitu speedy dan dalam
menganalisis keuangannya menggunakan laporan keuangan yang sudah diuji
secara akurat. Sejarah berdirinya PT. Telkom bermula dari didirikannya
sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos pada tahun 1882 sampai
dengan 2009. Visi dan Misi adalah menjadi perusahaan yang unggul dalam
penyelenggaraan Telecomunication, Information, Media, Edutainment dan
Services (“TIMES”) dokawasan regional dan Misinya sendiri adalah
menyediakan layanan TIMES yang berkualitas tinggi dengan harga yang
kompetitif.

Proses kinerja keuangan berdasarkan hasil wawancara dan
dokumentasi oleh bapak Hendro sebagai karyawan PT. Telkom Purwodadi
sebenarnya bapak Hendro sudah melakukan kinerja keuangan secara baik dan
menggunakan aturan-aturan pelaksaan keuangan secarabenar walaupun tidak
semua keuangan dapat dilihat atau diteliti oleh peneliti ini. Namun secara
keseluruhan bapak Hendro juga sudah melaksanakan pelatihan dari seluruh

karyawan PT. Telkom diseluruh Jawa Tengah. Maka dari itu proses Kkinerja



karyawan ini dapat mengetahui bahwa perusahaan dalam keadaan sehat atau
tidak dan saya sudah melakukan penelitian bahwa tingkat kesehatan
perusahaan sangat sehat karna pada tahun 2014 pendapatannya Rp
68.626.178,00 miliar meningkat dan pendapatan tahun 2006 Rp
67.684.493,00 miliar. Maka ada peningkatan pendapatan penjualan dari
produk speedy tiap tahunnya.

Proses pengukuran kinerja keuangan berdasarkan hasil wawancara
dan dokumentasi oleh bapak Hendro sebagai karyawan PT. Telkom
Purwodadi sebagai data diatas adalah rasio rentabilitas, rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas oleh peneliti untuk mengetahui kondisi keuangan
suatu perusahaan. Berdasarkan analisis data diatas diketahui bahwa rasio
rentabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas pada PT Telkom
Purwodadi rata-rata tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Maka dari
itu lauching produk speedy sebelum dan sesudah lauching tidak memberikan
dampak yang bagus untuk perusahaan.

Laporan keuangan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dari
bapak Hendro sebagai karyawan PT. Telkom Purwodadi adalah alat yang
digunakan perusahaan untuk dapat mengetahui atau membuat laporan
keuangan perusahaan agar posisi keuangan sebuah perusahaan dapat
diketahui pendapatan, beban operasi dan laba bersih sebuah perusahaan.
Dengan adanya pembuatan laporan keuangan sebuah perusahaan maka
sebagai karyawan atau pimpinan penusahaan dapat mengetahui apakah
perusahaannya dalam keadaan baik atau sehat. Namun menurut Mamdun M.
Hanafi dan Abdul Halim (2002:56) ada tiga elemen pokok dalam laporan rugi
laba atau laporan keuangan adalah Pendapatan operasi, Beban operasi dan
Laba rugi perusahaan yang akan diketahui sebagai berikut:

Berdasarkan analisis data diatas diketahui bahwa pendapatan operasi
tahun 2006 sebesar Rp 67.684.493,00 miliar dan tahun 2014 sebesar Rp
68.626.178,00 miliar maka pendapatan operasi pada PT. Telkom Purwodadi
secara rata-rata mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar Rp

941.685,00 miliar, peningkatan ini disebabkan oleh seluler, data dan jasa



telekomunikasi yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Jadi
dengan kata lain bahwa lauching produk speedy memberikan dampak
perbedaan antara rata-rata keuntungan sebelum dan sesudah lauching, maka
dari itu kondis perusahaan PT. Telkom Purwodadi sangat baik, dikarenakan
peningkatan pendapatan operasi perusahaan tahun 2014 <dari tahun 2006.

Berdasarkan analisis data diatas diketahui bahwa beban operasi tahun
2006 sebesar Rp 44.886.856,00 miliar dan tahun 2014 sebesar Rp
46.136.044,00 miliar maka beban operasi pada PT. Telkom Purwodadi secara
rata-rata mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar Rp 1.249.188,00
miliar, peningkatan ini disebabkan oleh penyusutan dan amortasi, operasi
pemeliharaan, interkoneksi dan pemasaran mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya. Jadi dengan kata lain bahwa lauching produk speedy
memberikan dampak yang sangat baik antara rata-rata beban operasi sebelum
dan sesudah laucing, maka dari itu kondisi perusahaan PT. Telkom
Purwodadi dalam keadaan sangat baik, dikarenakan peningkatan beban
operasi perusahaan tahun 2014<dari tahun 2006.

Berdasarkan analisis data diatas diketahui bahwa laba bersih tahun
2006 sebesar Rp 11.408.826,00 miliar dan laba bersih tahun 2014 sebesar Rp
11.536.017,00 miliar. Jadi dengan kata lain laba bersih tahun 2014
memberikan dampak kenaikan, dan launching produk speedy memberikan

dampak yang sangat baik terhadap laba perusahaan.

SIMPULAN

Simpulan yang diambil dari hasil penelitian kinerja keuangan PT.
Telkom Tbk sebelum dan sesudah lauching produk speedy (Studi kasus pada
PT. Telkom Tbk Purwodadi) dilihat dari kinerja keuangan vyaitu rasio
rentabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, pendapatan
operasi, beban operasi, laba bersih adalah sebagai berikut:

PT. Telkom Purwodadi dilihat dari rata-rata rasio rentabilitas, rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas sebelum dan sesudah lauching

produk speedy rata-rata tidak mengalami kenaikan. Dan tidak ada perbedaan



kinerja keuangan yang signifikan antara sebelum dan sesudah launching
produk speedy.

PT. Telkom Purwodadi dilihat dari rata-rata pendapatan operasi
sebelum dan sesudah lauching produk speedy mengalami kenaikan sedikit
besar Rp. 941.685,00 miliar. Ada perbedaan pendapatan operasi antara
sebelum dan sesudah lauching speedy.

PT. Telkom Purwodadi dilihat dari rata-rata beban operasi sebelum
dan sesudah lauching produk speedy mengalami kenaikan sedikit besar Rp
1.249.188,00 miliar. Ada perbedaan beban operasi antara sebelum dan
sesudah lauching speedy.

PT. Telkom Purwodadi mengalami kenaikan sebesar Rp 127.191,00

miliar. Ada perbedaan antara sebelum dan sesudah lauching speedy.
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